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ABSTRAK
Telah diisolasi dari fraksi etil asetat daun segar Paku Ruman (Trichomanes sp. Ex.
Simanau) suatu senyawa berupa kristal jarum berwarna merah kecoklatan (0,00294%, TL
198-200oC) yang berdasarkan analisis data spektroskopi UV, IR, MS dan RMI (1H, COSY,
HMBC, HSQC, 13C), diidentifikasikan sebagai asam 2,4-dihidroksibenzoat.
I. PENDAHULUAN
Sumatera merupakan pulau ke-lima terbesar di dunia dan diperkirakan sangat kaya
akan berbagai tumbuhan hutan tropis. Tumbuhan tersebut telah dimanfaatkan oleh
masyarakat selama berabad-abad untuk berbagai kebutuhan, seperti sebagai sumber
makanan, aromatikum, zat pewarna, insektisida dan juga pengobatan, disamping hasil hutan
yang bernilai, seperti kayu, rotan, resin dan tumbuhan lain yang bukan kayu (Arbain, 2008).
Kondisi hutan di Indonesia, Sumatera khususnya, saat ini mengalami semakin
banyak tekanan. Pengambilan hasil hutan secara berlebihan oleh manusia yang diperparah
dengan kerusakan habitat akibat kegiatan manusia maupun aktivitas alam sendiri
menyebabkan banyak jenis tumbuhan yang terancam punah sebelum dapat dipelajari lebih
lanjut manfaatnya. Padahal, banyak sekali jenis tumbuh- tumbuhan yang telah digunakan
oleh masyarakat karena potensi yang dimilikinya itu. (Ardaka, Sudiatna & Sukadena, 2005).
Berangkat dari kenyataan ini, tumbuhan Sumatera dengan konstituennya perlu
dipelajari sesegera mungkin. Mengingat banyaknya tumbuhan-tumbuhan tersebut
mengandung berbagai senyawa aktif dan berguna yang bermanfaat untuk berbagai bidang
kehidupan. Untuk itu, perlu diadakan penelitian yang sistematis terhadap senyawa berguna
dan kandungan zat aktif biologis yang terdapat dalam tumbuhan tersebut.
Diantara tumbuhan berguna ini adalah paku-pakuan, dimana terdapat sekitar 10.000
jenis paku dan 3.000 jenis diantaranya diperkirakan terdapat di kepulauan Indonesia.
Tanaman paku memiliki banyak potensi, diantara yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat,
yaitu sebagai tanaman hias, bahan baku kerajinan, makanan dan juga pengobatan. Namun,
pemanfaatan dalam bidang pengobatan masih sangat sedikit sekali dan terbatas pada
pengetahuan masyarakat saja (Ardaka, et al., 2005).
Salah satu cara dalam pencarian bahan obat adalah dimulai dengan melakukan
survei fitokimia dan etnobotani. Dari hasil survei yang telah dilakukan di Simanau, Solok,
pada bulan Mei 2010, ditemukan tumbuhan yang memberikan reaksi positif terhadap
senyawa fenolik dan terpenoid dengan metoda Simes, dkk. (Simes, Tracey, Webb &
Dunstand, 1959). Setelah dilakukan identifikasi di Herbarium Universitas Andalas,
tumbuhan tersebut belum bisa diidentifikasi dengan lengkap dan baru dinamai tumbuhan
Paku Ruman (Trichomanes sp. Ex. Simanau).
Metoda yang digunakan dalam mengisolasi ini adalah penyarian sampel secara
maserasi, pemisahan awal dengan fraksinasi, pemeriksaan dengan kromatografi lapis tipis,
pemurnian dengan kromatografi kolom dan rekristalisasi. Karakterisasi senyawa hasil
isolasi meliputi pemeriksaan organoleptis, pemeriksaan kimia, penentuan titik leleh,
pemeriksaan kromatografi lapis tipis, spektrofotometer ultraviolet-visible, spektrofotometer
inframerah dan spektrum (1H dan 13C)Resonansi Magnetik Inti (RMI).
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
1. Dari 1,75 kg daun paku ruman (Trichomanes. sp. Ex. Simanau) segar didapatkan
ekstrak kental metanol sebanyak 129,3 gram (7,388%).
2. Dari fraksi etil asetat daun didapatkan suatu senyawa sebanyak 51,5 mg. Dari data-data
KLT, titik leleh, spektrofotometer UV, spektrum massa, spektrum 1H RMI, dan
spektrum 13CRMI dapat disimpulkan senyawa ini merupakan asam 2,4-
dihidroksibenzoat.
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Gambar 19. Struktur senyawa asam 2,4-dihidroksibenzoat
5.2 Saran
Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan uji aktifitas terhadap
tanaman ini, karena menurut literatur yang didapatkan belum ada yang menguji aktifitas
tanaman ini.
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